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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dengan kecemasan dalam menyusun skripsi pada mahasiswa psikologi. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif kepercayaan diri dengan kecemasan dalam menyusun skripsi pada mahasiswa psikologi. Subjek dalam penelitian ini berjumlah  108 orang yang merupakan mahasiswa Fakultas Psikologi Angkatan 2020. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah skala kepercayaan diri dan skala kecemasan dalam menyusun skripsi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi (rxy) = -0,545, hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kepercayaan diri dan kecemasan dalam menyusun skripsi pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana, sehingga hipootesis penelitian ini diterima. Koefisien atau determinan R square (R²) sebesar 0,297, hal ini bahwa kepercayaan diri memberikan sumbangan sebesar 29,7% terhadap penurunan kecemasan dalam menyusun skripsi, sementara sisanya 70,3% di jelaskan oleh faktor atau variabel di luar model penelitian.
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Abstract 
This research aims to determine the relationship between self-confidence and anxiety in writing a thesis in psychology students. The hypothesis in this research is that there is a negative relationship between self-confidence and anxiety in writing a thesis in psychology students. The subjects in this research were 108 people who were students from the Faculty of Psychology Class of 2020. The data collection tools used in the research were a self-confidence scale and an anxiety scale in preparing a thesis. The data analysis technique used in this research is the product moment correlation technique. Based on the results of data analysis, a correlation coefficient (rxy) = -0.545 was obtained, this shows that there is a significant negative relationship between self-confidence and anxiety in writing a thesis for students at the Faculty of Psychology, Mercu Buana University, so this research hypothesis is accepted. The coefficient or determinant of R square (R²) is 0.297, this means that self-confidence contributes 29.7% to reducing anxiety in writing a thesis, while the remaining 70.3% is explained by factors or variables outside the research model
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PENDAHULUAN
Menurut teori perkembangan, mahasiswa umumnya berusia antara 18 hingga 25 tahun, berada dalam rentang masa remaja akhir hingga awal dewasa (Santrock, 2002). Dalam tahap perkembangan ini, salah satu tugas utama yang dihadapi oleh remaja adalah mengejar pendidikan (Hurlock, 2000). Sejalan dengan pendapat Yusuf (2012) pada masa remaja akhir sampai masa dewasa awal dan dilihat dari segi perkembangan, tugas perkembangan pada usia mahasiswa ini ialah pemantapan pendirian hidup. Mahasiswa, sebagai kategori, dapat didefinisikan sebagai individu yang sedang mengenyam pendidikan tinggi di berbagai lembaga, termasuk perguruan tinggi, akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut, dan universitas (Hulukati & Djibran, 2018).

Skripsi merupakan karya ilmiah yang mengikuti suatu prosedur penelitian ilmiah, yang dibuat oleh mahasiswa S1 sebagai syarat menerima gelar sarjana (Winarno, 1996). Sehingga mahasiswa harus melalui tahap pembuatan skripsi sebelum mahasiswa dapat memperoleh gelar S1. Bagi sebagian mahasiswa, mengekspresikan ide dan hasil penelitian yang dibuat dalam bentuk tulisan akademis dapat menjadi tantangan yang sulit. Kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi dapat berpotensi menyebabkan gangguan psikologis seperti cemas, takut, stres, dan depresi (Puspitasari, 2019).

Burhan dkk. (2022) menyatakan bahwa mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi sedang berbahagia karena mahasiswa berada pada langkah terakhir untuk menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi. Pendapat lain juga disampaikan oleh Ismiati dalam (Wirani & Kurniawan, 2024) yang menyatakan bahwa kebahagiaan pada mahasiswa akhir dikarenakan mahasiswa telah berada di puncak terakhir dari proses perkuliahan, akan menyelesaikan perkuliahan, meraih gelar sarjana, wisuda, serta mencari pekerjaan.
Kenyataannya, tidak semua mahasiswa merasa bahagia saat menjalani proses pengerjaan skripsi. Mahasiswa dalam menyusun skripsi menghadapi berbagai gangguan psikologis seperti stress, panic, takut, depresi, bingung, frustasi termasuk kecemasan (Susilo & Eldawaty, 2021). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Marbun dkk. (2023) menemukan bahwa 51 (68,9%) mahasiswa memiliki kecemasan ringan dalam menyusun skripsi, dan 23 (31,1%) mengalami kecemasan sedang. Hasil penelitian serupa ditemukan oleh Susilo dan Eldawaty (2021) Tingkat kecemasan mahasiswa dalam penyusunan skripsi di Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Padang, menunjukkan bahwa ada 3 mahasiswa (5,7%) yang mengalami kecemasan sangat berat, 34 mahasiswa (64,1%) yang mengalami kecemasan berat, 14 mahasiswa (26,4%) yang mengalami kecemasan sedang, dan 2 mahasiswa (3,8%) yang mengalami kecemasan ringan.

Proses menyusun skripsi seringkali dianggap sebagai beban berat oleh mahasiswa, dan dampaknya bisa menciptakan sikap negatif yang akhirnya memunculkan tingkat kecemasan (Karyanah, 2016). Kecemasan yang timbul dalam menyusun skripsi oleh mahasiswa sering dirasakan sebagai suatu beban yang berat, akibatnya kesulitan-kesulitan yang dirasakan tersebut berkembang menjadi sikap negatif yang akhirnya dapat menimbulkan perasaan cemas saat akan mengerjakan skripsi Rasyidin, (2018)(Yudha, (2013); )
. Menurut Bukit dan Widodo (2022) tingkat kecemasan yang dialami mahasiswa selama menyusun skripsi bervariasi, termasuk gangguan tidur, detak jantung yang meningkat saat berhadapan dengan dosen, ketakutan mengikuti sesi bimbingan, rasa bersalah karena belum mencapai target penulisan skripsi. Menurut Marjan dkk. (2018) mahasiswa dalam menyusun skripsi mengalami kecemasan berupa perasaan minder, merasa lebih bodoh, perasaan tidak mampu mengerjakan skripsi, perasaan sedih, pikiran tidak tenang, merasa tidak percaya diri, tiba-tiba merasa sakit kepala, mudah marah dan tersinggung. Semua ini mencerminkan tingkat kecemasan yang umum dialami oleh mahasiswa ketika menghadapi tugas menulis skripsi.

Kecemasan adalah suatu respons adaptasi terhadap kondisi yang dirasakan oleh individu, yang dapat menimbulkan perasaan khawatir, tegang, dan ketakutan karena adanya ancaman baik dari internal maupun eksternal (Novianti &  Suadnyana, 2022). Kecemasan atau ansietas dapat didefinisikan sebagai keadaan perasaan khawatir, gelisah, takut, tidak merasa tenteram, dan disertai dengan berbagai keluhan fisik (McKay dkk., 2020). Kecemasan yang dirasakan oleh mahasiswa tidak selalu terkait dengan masalah kejiwaan atau mental, melainkan dapat muncul sebagai bentuk adaptasi terhadap kondisi baru (Chodijah, 2020). 

Menurut Dacey (2000), pengidentifikasian gejala kecemasan dalam konteks menyusun skripsi dapat dilakukan dengan mengamati tiga komponen utama. Komponen psikologis mencakup aspek kegelisahan, gugup, dan cemas yang mungkin dirasakan oleh mahasiswa saat menghadapi tugas penelitian dan penulisan yang kompleks. Sementara itu, komponen fisiologis mencakup reaksi tubuh seperti peningkatan detak jantung dan respons fisiologis lainnya yang dapat mencerminkan tingkat stres akademik. Di sisi lain, komponen sosial melibatkan perilaku dan interaksi mahasiswa dengan lingkungannya, yang dapat memengaruhi pengalaman dalam menyelesaikan skripsi.  
Ketika mahasiswa dihadapkan dengan situasi yang di dalamnya terdapat suatu tuntutan tertentu, maka makasiswa akan melakukan penilaian kognitif. Jika tuntutan dari tugas pembuatan skripsi dinilai mengancam bagi mahasiswa maka mahasiswa tersebut dapat merasakan kecemasan, begitu juga sebaliknya (Penggabean, 2021). Oleh karena itu aktivitas menyusun skripsi dapat menimbulkan kecemasan bagi beberapa mahasiswa yang akan menghadapinya (Syahputra & Novera, 2019). Adanya kecemasan bagi beberapa mahasiswa merupakan persepsi yang dibuat sendiri karena ada rasa kekhawatiran dan ancaman ketika menyusun skripsi. 

Menurut Ratnaningtyas dan Fitriani, (2020) kepercayaan diri sangat dibutuhkan bagi mahasiswa yang akan mempersiapkan menghadapi skripsi, karena percaya diri merupakan salah satu faktor internal dalam diri individu ketika penyelesaian pengerjaan skripsi. Di samping itu mahasiswa lebih percaya akan kemampuan yang dimiliki tanpa ada rasa keraguan yang ada di pikiran ketika menyusun rencana kerangka konsep penelitian yang akan diajukan (Syahputra &  Novera, 2019). 

Kepercayaan diri mahasiswa sangat dibutuhkan ketika dihadapkan pada menyusun skripsi di semester akhir, ketika mahasiswa sudah memiliki persiapan yang matang dalam rencana penelitian yang akan diajukan, baik secara mental maupun materi maka akan sangat membantu dalam menyusun skripsi (Kusnadi &  Perceka, 2022). Selain itu kepercayaan diri bagi mahasiswa sangat dibutuhkan dengan adanya dukungan dari sekitar untuk meningkatkan rasa percaya dirinya bukan hanya secara materi saja akan tetapi juga dukungan dari orang tua, teman-teman, dosen dan lain-lain yang sangat dibutuhkan agar mahasiswa mampu menggembangkan potensi yang ada di dalam dirinya dan memunculkan sikap percaya akan dirinya. Proses menyusun skripsi yang membutuhkan waktu cukup lama perlu adanya dukungan agar dalam proses pengerjaan skripsi mahasiswa tidak berhenti atau kurangnya motivasi dalam dirinya (Riswandha, 2020).
Ghufron dan  Risnawita (2010) menyebutkan bahwa percaya diri merupakan sikap pada diri seseorang yang dapat menerima kenyataan, dapat menggembangkan kesadaran diri, berfikir positif, memiliki kemandirian, dan mempunyai kemampuan untuk memiliki serta mencapai segala sesuatu yang diinginkan. Kepercayaan diri seperti yang dikatakan oleh Banduru (dalam Kumara, 1988) merupakan kondisi psikis yang mendasar guna mencapai keberhasilan dalam melakukan sesuatu tugas kehidupan seperti yang diharapkan.

Seseorang yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi akan menunjukkan perilaku yang nyaman karena individu tersebut tidak meragukan kemampuan atau pengetahuan yang dimilikinya, dan kepercayaan diri memainkan peran krusial dalam ketahanannya menghadapi berbagai hambatan (Melliasany dan Perceka, 2021). Mahasiswa dengan tingkat kepercayaan diri yang positif akan berusaha mencari solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan yang mungkin menghambat penyelesaian skripsinya (Hasan, 2018). 
METODE
Subjek dalam penelitian ini berjumlah  108 orang yang merupakan mahasiswa Fakultas Psikologi Angkatan 2020. Jenis data yang digunakan adalah data primer yang bersumber dari skala penelitian. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah skala kepercayaan diri dan skala kecemasan dalam menyusun skripsi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi product moment. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil analisis deskriptif hipotetik pengkategorian kepercayaan diri dan kecemasan dalam menyusun skripsi terdapat pada Tabel 6 dan Tabel 7 berikut ini:

Tabel 1.  Kategori Variabel Kecemasan  Dalam Menyusun Skripsi
	Kategori
	Pedoman
	Skor
	Jumlah
	Persentase (%)

	Tinggi
	X ≥ (μ + 1σ)
	X ≥ 78
	44
	40,74

	Sedang
	(μ - 1σ) ≤ X <  (μ +1σ)
	52 ≤ X < 78
	62
	57,41

	Rendah
	X < (μ - 1σ)
	X < 52
	2
	1,9

	Total
	108
	100



Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 1, terlihat bahwa mayoritas responden mengalami tingkat kecemasan dalam menyusun skripsi  kategori sedang. Lebih rinci, dari total 108 responden, 62 di antaranya atau sekitar 57,41% menunjukkan kecemasan dalam menyusun skripsi pada tingkat sedang. Sementara itu, 44 responden atau 40,74% memiliki kecemasan dalam menyusun skripsi pada kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa hampir setengah dari responden berada dalam kondisi kecemasan yang serius dalam menyusun skripsi. Hanya 2 responden, yang mewakili 1,9% dari total, memiliki kecemasan dalam menyusun skripsi pada tingkat rendah.  Kategori variabel kepercayaan diri dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini: 

Tabel 2.  Kategori Variabel Kepercayaan Diri

	Kategori
	Pedoman
	Skor
	Jumlah
	Persentase (%)

	Tinggi
	X ≥ (μ + 1σ)
	X ≥ 69
	80
	74,07

	Sedang
	(μ - 1σ) ≤ X <  (μ +1σ)
	46 ≤ X < 69
	28
	25,93

	Rendah
	X < (μ - 1σ)
	X < 46
	0
	0

	Total
	108
	100


Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 2, mayoritas responden menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang tinggi. Sebanyak 80 responden, atau sekitar 74% dari total peserta penelitian, termasuk dalam kategori kepercayaan diri tinggi. Sementara itu, 28 responden lainnya, yang mewakili 25,93%, menunjukkan tingkat kepercayaan diri sedang. Tidak ada responden dalam penelitian ini yang memiliki kepercayaan diri pada kategori rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden merasa cukup yakin dengan kemampuan, meskipun masih ada sebagian yang memiliki kepercayaan diri dalam kategori sedang. 

Hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov untuk variabel dalam penelitian ini:
Tabel 3.  Hasil Uji Normalitas

	No
	Variabel
	Kolmogorov-Smirnov
	Sig. (p)
	Keterangan

	1.
	Kecemasan 
	0,082
	0,074
	Normal

	2.
	Kepercayaan Diri
	0,077
	0,122
	Normal


Hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada variabel kecemasan dalam menyusun skripsi menunjukkan nilai K-S Z sebesar 0,082 dengan p = 0,074 (p > 0,05), yang mengindikasikan bahwa distribusi data variabel kecemasan dalam menyusun skripsi adalah normal. Sementara itu, hasil uji Kolmogorov-Smirnov untuk variabel kepercayaan diri menunjukkan nilai K-S Z sebesar 0,077 dengan p = 0,122 (p > 0,05), yang juga menunjukkan bahwa distribusi data variabel kepercayaan diri mengikuti pola distribusi normal.  Berikut adalah hasil uji linieritas untuk variabel kepercayaan diri dan kecemasan:

Tabel 4.  Hasil Uji Linearitas
	Variabel
	F
	Sig. (p)
	Keterangan

	Kepercayaan Diri *Kecemasan
	45,998
	0,000
	Linear


Berdasarkan informasi yang ditampilkan pada tabel, nilai probabilitas (P-Value) untuk pengujian Linieritas adalah 0,000. Karena nilai ini jauh lebih kecil daripada ambang batas 0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier yang signifikan antara variabel kepercayaan diri dan kecemasan. 

Berikut ini adalah hasil uji Korelasi Pearson Product Moment:

Tabel 5.  Hasil Uji Hipotesis
	Variabel
	Rxy
	Sig. (p) 
	Keterangan 

	Kepercayaan Diri* Kecemasan
	-0,545
	0,000
	Ada Korelasi Negatif


Hasil uji korelasi menggunakan metode Product Moment (Rxy) menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara tingkat kepercayaan diri dan kecemasan dalam menyusun skripsi adalah -0,545, dengan tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05). Berdasarkan hasil analisis ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kepercayaan diri dan kecemasan dalam menyusun skripsi. Artinya, semakin tinggi kepercayaan diri seseorang, semakin rendah tingkat kecemasannya dalam menyusun skripsi. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis penelitian  ini diterima. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Kristanto dkk. (2014), Sutanto (2019) dan Syamsuarni dan Nio (2023).
Berdasarkan klasifikasi kekuatan hubungan dengan lima, empat dan tiga kategori, maka variabel kepercayaan diri dengan kecemasan dalam menyusun skripsi memiliki hubungan negatif dengan asosiasi moderat.  Nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebesar 0,297 yang dapat diartikan bahwa kepercayaan diri memberikan sumbangan sebesar 29,7% terhadap penurunan kecemasan dalam menyusun skripsi. Hal ini menunjukkan bahwa 70,3% sisanya diasumsikan berasal dari faktor yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. 

Mahasiswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat kepercayaan diri yang termasuk kategori tinggi. Hasil ini sejalan dengan temuan dari Kristanto dkk. (2014), yang juga menyatakan bahwa mahasiswa memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi dalam menyusun skripsi. Menurut penelitian Marbun dkk. (2023), seseorang dengan kepercayaan diri yang tinggi menunjukkan kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan sesuai dengan tahapan perkembangan yang baik, merasa berharga, memiliki keberanian, dan dapat meningkatkan prestasi. Selain itu, orang dengan kepercayaan diri tinggi cenderang mampu mempertimbangkan berbagai pilihan dan membuat keputusan secara mandiri. Sikap dan perilaku ini menunjukkan karakteristik seseorang dengan tingkat kepercayaan diri yang kuat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kecemasan yang dirasakan oleh mahasiswa dalam proses menyusun skripsi berada pada kategori sedang. Stuart (2016) menjelaskan bahwa kecemasan tingkat sedang ditandai dengan kecenderungan seseorang untuk fokus pada hal-hal yang dianggap penting, sementara mengabaikan detail atau elemen lain yang mungkin tidak relevan secara langsung dengan tugas yang dihadapi. Dalam konteks mahasiswa yang menyusun skripsi, kecemasan tingkat sedang ini dapat bermanfaat karena membantu mahasiswa lebih memusatkan perhatian pada inti dari pekerjaannya, seperti metodologi, analisis data, dan penyusunan argumen, tanpa teralihkan oleh elemen-elemen yang kurang signifikan. Lebih lanjut, Marbun dkk. (2023) menekankan bahwa tingkat kecemasan yang lebih rendah pada mahasiswa ini berkorelasi dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi. Kepercayaan diri yang kuat memberikan keyakinan bagi mahasiswa dalam menyelesaikan tugas yang kompleks, mengurangi kecemasan, dan memungkinkan mahasiswa untuk lebih fokus dan produktif dalam proses penyusunan skripsi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden, yaitu 74%, memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi, sementara 25,93% lainnya berada dalam kategori kepercayaan diri sedang. Data ini konsisten dengan hasil kecemasan yang ditunjukkan dalam Tabel 6, di mana 57,41% responden mengalami kecemasan pada tingkat sedang dalam menyusun skripsi, dan 40,74% berada pada kategori kecemasan tinggi, dengan hanya 1,9% yang memiliki kecemasan rendah. Temuan ini konsisten dengan literatur yang menyatakan bahwa kepercayaan diri yang tinggi dapat membantu menurunkan tingkat kecemasan dalam menyusun skripsi (Karyati, 2023).  

Hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat hubungan negatif antara tingkat kepercayaan diri dan tingkat kecemasan dalam menyusun skripsi pada mahasiswa fakultas psikologi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepercayaan diri seorang mahasiswa, semakin rendah tingkat kecemasannya dalam menghadapi tugas akhir ini. Sebaliknya, mahasiswa dengan kepercayaan diri rendah cenderung mengalami peningkatan kecemasan. Temuan ini selaras dengan pandangan Berliana (2024), yang menyatakan bahwa mahasiswa dengan tingkat kepercayaan diri tinggi cenderung menunjukkan perilaku yang tenang dan nyaman karena tidak meragukan kemampuan atau pengetahuan yang dimilikinya. Kepercayaan diri yang tinggi tidak hanya memberikan rasa tenang tetapi juga memfasilitasi kemampuan mahasiswa untuk tetap fokus pada tujuan akhir, meningkatkan motivasi, serta daya tahan dalam menghadapi berbagai tantangan selama proses penyusunan skripsi (Melliasany & Perceka, 2021). Hasan (2018) juga menegaskan bahwa mahasiswa dengan kepercayaan diri tinggi lebih proaktif dalam mencari solusi terhadap kendala yang sedang hadapi, memperlihatkan ketahanan yang lebih besar dan cara berpikir yang lebih kreatif dalam mengatasi hambatan. Di sisi lain, kurangnya kepercayaan diri sering ditandai oleh sikap pesimis dan kecenderungan mudah putus asa, yang dapat memperburuk kecemasan. Mahasiswa yang merasa kurang percaya diri cenderung meragukan kemampuannya sendiri dan menghadapi tugas skripsi dengan kekhawatiran yang berlebihan, yang jika tidak ditangani, dapat berkembang menjadi kecemasan yang lebih parah (Kholilah, 2022).

Hasil penelitian ini memperkuat temuan yang diperoleh oleh beberapa studi sebelumnya, termasuk yang dilakukan oleh Handayani dan Sari (2023), Marbun dkk. (2023), serta Syamsuarni dan Nio (2023). Semua penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara tingkat kepercayaan diri dan tingkat kecemasan pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Dengan kata lain, semakin tinggi kepercayaan diri mahasiswa, semakin rendah tingkat kecemasannya, dan sebaliknya, sehingga menggarisbawahi pentingnya strategi untuk meningkatkan rasa percaya diri guna mengurangi kecemasan dalam menyusun skripsi.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara kepercayaan diri dan kecemasan dalam menyusun skripsi pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepercayaan diri yang dimiliki subjek, maka semakin rendah tingkat kecemasan dalam menyusun skripsi. Sebaliknya, semakin rendah kepercayaan diri yang dimiliki subjek, maka semakin tinggi tingkat kecemasan dalam menyusun skripsi. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima
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